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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

dalam seluruh jenjang pendidikan di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang penting diajarkan dalam dunia 

pendidikan untuk pengembangan berbagai bidang ilmu dan kehidupan.
1
 

Matematika adalah ilmu tentang logika, bentuk, peraturan, ukuran, konsep 

yang saling berkaitan satu sama lain. Matematika juga penting dalam 

kehidupan sehari-hari karena matematika menjadi bahasa dan alat sebagai 

perkembangan teknologi dan sains.  

Melihat pentingnya matematika, diharapkan semua individu yang 

sedang menempuh pendidikan dapat menguasai pelajaran ini dengan baik. 

Namun pada kenyataanya, pembelajaran ini sangat minim peminatnya 

karena dianggap pelajaran yang sangat sulit dipahami. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh Turmudi, ahli pendidikan dan ahli matematika telah 

mengusahakan agar setiap individu dapat menguasai matematika dengan 

benar, namun dari hasilnya menunjukkan bahwa pelajaran matematika tetap 

tidak disukai setiap individu yang berada dikelasnya.
2
 Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Abdurrahma, bahwa pelajaran matematika merupakan 
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pelajaran yang sulit diajarkan kepada siswa disetiap tingkat pendidikan.
3
 Hal 

lain diungkapkan oleh Fathani, banyaknya anggapan bahwa matematika sulit 

menjadikan minat siswa untuk mempelajari matematika menjadi rendah.
4
 

Anggapan sulit, rumit, dan menakutkan siswa mengenai matematika 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar sering kali 

digunakan sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Namun terkadang hasil belajar yang diperoleh kurang 

memuaskan sehingga tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan 

survey kemampuan siswa yang dirilis Programme for International Student 

Assessment (PISA) Indonesia berada pada peringkat ke 72 dari 77 negara.
5
 

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, salah satu 

faktor yang mempengaruhi yaitu rasa percaya diri. Dalam dunia pendidikan 

rasa percaya diri siswa disebut dengan Self efficacy, yaitu keyakinan kepada 

diri sendiri bahwa kita memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu atau 

menyelesaikan tugas yang ada. 

Bandura menjelaskan definisi self efficacy sebagai keyakian atas 

kemampuan yang dimiliki individu untuk mengatur dan melaksanakan 

segala tindakan guna tercapainya tujuan yang diinginkan. 
6
 Definisi lain 

mengenai self efficacy dijelaskan oleh Baron dan Byrne, yang menyatakan 
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bahwa self efficacy merupakan evaluasi individu mengenai kepercayaan atas 

kemampuan yang dimiliki dalam melakukan sesuatu tugas, mencapai tujuan 

dan mengatasi hambatan.
7
 

Supaya pembelajaran matematika dapat berlangsung secara 

maksimal perlu adanya self efficacy yang tinggi dalam diri siswa. self 

efficacy yang tinggi berpengaruh terhadap kinerja siswa dalam proses 

pembelajaran. Tinggi atau rendahnya self efficacy dipengaruhi oleh 

pengalaman individu dan cara individu dalam mengendalikan 

emosionalnya.
8
 Tinggi rendahnya self efficacy berpengaruh besar terhadap 

individu dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Jika 

kepercayaan diri individu rendah mengenai matematika, maka individu akan 

merasa malas mengerjakan tugasnya atau menunda-nunda dalam pengerjaan 

tugas hal ini biasanya disebut dengan prokrastinasi akademik. 

Selain self efficacy, prokrastinasi juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. prokrastinasi merupakan tindakan sengaja menunda dan 

mengulang-ulang pekerjaan yang dilakukan karena memilih melakukan 

pekerjaan yang lainnya.
9
 Pelaku prokastinasi mengalami keterlambatan 

dalam pengumpulan tugas dan kegagalan dalam menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang telah diberikan. Prokrastinasi merupakan perilaku yang harus 

dihindari oleh setiap individu. Steel menjelaskan dalam hasil penelitiannya 
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terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi akademik siswa dengan hasil 

belajarnya.
10

  

Prokrastinasi akademik yang terus menerus dilakukan, akan 

menghantarkan siswa kepada kegagalan. Namun, ferari membagi perilaku 

prokrastinasi akademik menjadi dua yaitu functional procrastination dan 

disfunctional procrastination yang menjelaskan bahwa perilaku 

prokrastinasi tidak selalu bernilai negatif.
11

  

Solomon dan Rothblum menjelaskan definisi prokrastinasi 

merupakan kegiatan individu untuk menangguhkan dalam memulai atau 

menyelesaikan tugas dan memilih untuk melaksanakan kegiatan lain.
12

 

Millgran menegaskan bahwa prokrastinasi adalah perilaku spesifik meliputi, 

perilaku menunda menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang mengakibatkan 

kegagalan dan menimbulkan emosi yang tidak menyenangkan seperti 

perasaan gundah dan berasalah.
13

 

Prokrastinasi akademik memberikan berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika, hal ini dapat diamati dari banyaknya individu yang 

melakukan prokrastinasi terhadap tugas matematika yang diberikan oleh 

guru. Prokrastinasi akademik merupakan permasalahan besar dalam dunia 

pendidikan yang tidak bisa dianggap remeh, untuk mengatasi permasalahan 

prokrastinasi diperlukan campur tangan pendidik seperti guru, konselor 

maupun anggota sekolah untuk membantu mencari penyelesaiannya, 
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menimbang bahwa prokrastinasi akademik terjadi di dunia pendidikan dan 

dialami oleh sebagian besar individu yang akan mempengaruhi hasil 

belajarnya. 

Hasil belajar merupakan hasil dari proses yang dilalui setiap individu 

dalam perubahan tingkah laku, emosional, dan kinerja. Hasil belajar ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi keyakinan individu terhadap 

kemampuannya, daya pemahaman, dan rasa keingintahuannya. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan sekitar individu.  

Gagne mengemukakan bahwa hasil belajar terdiri dari 5 yaitu: 

Informasi bersifat verbal, kemampuan intelektual, strategi mengenai 

kognitif, keterampilan, sikap dan perilaku.
14

 Pendapat lain dikemukakan 

oleh Susanto, hasil belajar merupakan kemampuan individu yang dimiliki 

setelah menempuh serangkaian proses pembelajaran, dengan kata lain hasil 

belajar merupakan suatu pencapaian didapati oleh individu setelah 

melakukan serangkaian proses pembelajaran.
15

 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar merupakan proses perubahan sikap maupun tingkah laku 

yang dapat diamati oleh panca indra yang merupakan hasil dari proses 

pembelajaran 

Dari pemaparan diatas, self efficacy dan prokrastinasi akademik 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama dalam pelajaran 
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matematika. Hal ini harus ditanggapi dengan serius karena jika hal ini terus-

menerus dilakukan maupun terus terjadi pada generasi selanjutnya maka 

akan berdampak buruk terhadap pendidikan yang ada di Indonesia. Oleh 

karena itu perlu kiranya solusi-solusi yang dapat mengatasi masalah-masalah 

tersebut. 

Dari hasil penelitian Ria Nur Fitriani dan Heni Pujiastuti, untuk 

mendukung tingginya self efficacy individu dalam pelajaran matematika 

peran guru dalam menyapaikan materi dapat mempengaruhi tingkat self 

efficacy individu. Dalam penelitian Liu juga memberikan hasil yang sama 

bahwa  12,90% hasil belajar matemtika dipengaruhi oleh self efficacy. Dari 

hasil penilitian sinta yuniarti, ninik setyowani, dan sunawan terdapat 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan prokrastinasi akademis 

pada mata pelajaran matematika, untuk mengatasi masalah tersebut guru 

bimbingan konseling disarankan berkolaborasi dengan guru pengampu mata 

pelajaran matematika untuk meningkatkan self efficacy siswa dalam 

pelajaran matematika agar individu terhindar dari perilaku prokrastinasi.  

Berikut merupakan beberapa penilitian yang dapat memperkuat 

penjabaran diatas. Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska menyebutkan 

bahwa tingginya self efficacy individu maka tingkat prokrastinasinya rendah, 

dan kebalikannya apabila self efficacy individu rendah maka tingkat 

prokrastinasinya tinggi. Hasil yang sama dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Tambunan yang menyebutkan bahwa tingginya self efficacy individu 

maka prokrastinasi rendah, begitupun sebaliknya.
16
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Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Self Efficacy dan Prokrastinasi Akademik Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa MTsN 1 Kota Blitar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan para ahli dan peneliti rendahnya tingkat self efficacy 

terhadap mata pelajaran matematika. 

b. Tingginya tingkat prokrastinasi akademik terhadap mata pelajaran 

matematika mengakibatkan rendahnya hasil belajar mata pelajaran 

matematika. 

c. Hasil belajar siswa yang kurang maksimal akibat kurangnya tingkat self 

efficacy dan tingginya perilaku prokrastinasi akademik. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat akan keterbatasan waktu, aktifitas dan mengacu pada 

permasalahan, oleh karena itu penelitian membatasi mengenai : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar tahun 

pelajaran 2022/2023. 

2. Objek penelitian adalah self efficacy dan perilaku prokrastinasi akademik 

siswa yang akan diteliti untuk mengetahui pengaruh variabel tersebut 

terhadap hasil belajar siswa. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Statistika pada 

kelas VIII semester 2. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar? 

2. Apakah terdapat pengaruh prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar? 

3. Apakah terdapat pengaruh self efficacy dan prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh self efficacy terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh prokrastinasi akademik 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh self efficacy dan 

prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTsN 1 Kota Blitar. 
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F. Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh self efficacy terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII MTsN 1 Kota Blitar. 

2. Ada pengaruh prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar. 

3. Ada pengaruh self efficacy dan prokrastinasi akademik terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar. 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

madrasah serta guru untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan 

self efficacy, prokrastinasi akademik, dan meningkatkan hasil belajar 

siswa utamanya dalam pelajaran matematika. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran dan 

acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai self 

efficacy, prokrastinasi akademik dan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran matematika. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Memberikan wawasan serta pengalaman dalam penelitian, 

khususnya permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Bagi siswa 

Sebagai acuan siswa dalam menghadapi self efficacy, prokrastinasi, 

dan hasil belajar matematika. 

c. Bagi guru 

Sebagai acuan dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 

berkaitan dengan self efficacy, prokrastinasi akademik, dan hasil 

belajar matematika. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam menanggapi 

pentingnya self efficacy dan prokrastinasi akademik dalam 

pembelajaran matematika. 

H. Penegasan Ilmiah  

Untuk menafsirkan dan memahami konsep yang terkandung dalam 

judul “Pengaruh Self Efficacy dan Prokrastinasi Akademik Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar”, maka penulis 

menguraikan penegasan istilah baik secara konseptual maupun operasional, 

sebagai berikut: 
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1. Secara konseptual 

a. Self efficacy 

Secara bahasa self efficacy berarti kepercayaan individu akan 

kemampuan yang dimilikinya. Menurut Bandura self efficacy sebagai 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 

memanagemen segala tindakan untuk mencapai tujuan.
17

 Friedman 

mendefinisikan self efficacy sebagai harapan maupun keyakinan 

yang mengenai seberapa besar individu mampu melakukan suatu 

perilaku dalam kondisi tertentu.
18

 Hal lain dijelaskan oleh Robbins 

bahwa self efficacy dapat diartikan sebagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja individu untuk mencapai tujuannya.
19

 

b. Prokrastinasi akademik 

Prokrastinasi merupakan kegiatan menunda-nunda kegitan 

yang dilakukan secara sadar oleh individu guna melakukan kegiatan 

lain yang dianggap lebih menyenangkan. Solomon dan Rothblum 

mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai suatu penundaaan 

yang dilakukan individu ketika menghadapi tugas, dan dengan 

sengaja melakukannya sehingga menimbulkan perasaan tidak 

nyaman dalam diri individu.
20
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c. Hasil belajar 

Irwanti dan Widodo mendefinisikan hasil belajar merupakan 

indikator dari suatu proses pembelajaran yang mengukur 

keberhasilan individu dalam menerima materi.
21

 Definisi lain 

dipaparkan oleh dimyati dan mudjiono, hasil belajar adalah akhir dari 

serangkaian proses pembelajaran yang telah dilalui oleh individu.
22

 

2. Secara operasional 

a. Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan yang ada dalam diri 

individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. Self efficacy 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. hal ini dapat diamati saat 

proses pembelajaran. Jika self efficacy dalam diri individu tinggi 

maka individu memiliki output atau hasil belajar yang memuaskan 

dan tuntas dalam mengerjakan tugas. 

b. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik merupakan suatu kegiatan yang 

dengan sadar dilakukan oleh individu dalam menunda dalam 

memulai maupun menyelesaikan tugas. Hal ini dilakukan setiap 

individu karena merasa tugas yang dimilikinya sulit dan memilih 

untuk melakukan kegiatan lain yang dianggap lebih menyenangkan 

walaupun kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang tidak penting. 
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c. Hasil belajar  

Hasil belajar merupakan output yang mengenai peningkatan 

individu setelah melalui serangkaian proses pembelajaran, sehingga 

terjadi suatu perubahan dalam diri individu meliputi perubahan 

sikap, emosional, dan pemahaman materi pembelajaran. Hasil belajar 

matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bukti 

keberhasilan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika materi 

statistika yang berupa nilai. 

 


